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Pembibitan mangrove merupakan langkah strategis dalam mendukung rehabilitasi 

ekosistem pesisir yang mengalami degradasi. Kegiatan ini dilakukan di Balai Besar 

Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara dengan memanfaatkan propagul 

Rhizophora mucronata sebagai bahan tanam. Metode yang digunakan meliputi 

persiapan media tanam, penanaman propagul ke dalam polybag, serta penataan area 

persemaian yang dilengkapi pemeliharaan awal berupa penyiraman rutin. Hasil 

kegiatan menunjukkan sebanyak 100 propagul berhasil ditanam dan dipelihara pada 

polybag dengan kondisi awal yang baik. Kegiatan ini membuktikan bahwa pemanfaatan 

propagul melalui pembibitan memberikan kontribusi nyata terhadap penyediaan bibit 

berkualitas yang dapat digunakan untuk program rehabilitasi mangrove di wilayah 

pesisir. 
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PENDAHULUAN 
 

 Mangrove merupakan ekosistem yang tumbuh di wilayah peralihan antara daratan dan lautan 

(Idrus et al., 2018). Ekosistem ini tersebar luas di berbagai belahan dunia, terutama di kawasan tropis 

hingga subtropis, dengan total luasan sekitar 152.308 km² (Inoue, 2019). Di Indonesia sendiri, hutan 

mangrove tercatat memiliki luas sekitar 3,3–3,4 juta hektar, atau mencakup lebih dari 20% dari total 

mangrove global (FAO, 2020). Namun demikian, kondisi mangrove di Indonesia terus mengalami 

degradasi akibat alih fungsi lahan, eksploitasi berlebihan, dan tekanan lingkungan lainnya (Salahuddin 

et al., 2024). Degradasi ini tidak hanya menurunkan keanekaragaman hayati, tetapi juga berdampak 

pada kelestarian flora dan fauna yang bergantung pada ekosistem tersebut (Nordhaus et al., 2019).  
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 Kerusakan mangrove semakin mengkhawatirkan karena ekosistem ini memiliki peran penting 

sebagai habitat bagi beragam organisme. Latupapua et al. (2023) menjelaskan bahwa, ekosistem 

mangrove menyediakan beragam habitat yang berbeda. Bagian atas menjadi tempat hidup burung, 

serangga, mamalia dan reptil. Dibagian perairan dapat ditemukan spons, alga dan bivalvia, sedangkan 

area sekitar akar dimanfaatkan oleh ikan, kepiting dan udang. Keberagaman biota tersebut 

bergantung pada ketersediaan sumber makanan, mulai dari serasah daun mangrove hingga mangsa 

bagi predator seperti buaya (Bahri et al., 2020). Selain itu, mangrove juga berfungsi sebagai daerah 

pembesaran (nursery ground) karena memberikan perlindungan dari predator (Waruwu & Harefa, 

2025). Oleh sebab itu, kerusakan hutan mangrove tidak hanya mengancam kelestarian biota di 

dalamnya, tetapi juga berdampak pada keseimbangan ekosistem dan kehidupan manusia. 

 Rehabilitasi hutan mangrove dapat dilakukan melalui permudaan atau dengan cara reboisasi. 

Permudaan mangrove sendiri bisa berlangsung secara alami maupun melalui campur tangan manusia. 

Permudaan alami terjadi ketika buah mangrove jatuh ke substrat lalu tumbuh menjadi bibit baru tanpa 

bantuan manusia. Sementara itu, permudaan buatan dilakukan dengan cara pembibitan dan 

penanaman kembali bibit pada habitat aslinya. Menurut Yunasfi et al. (2021), terdapat beberapa jenis 

mangrove seperti Bruguiera dan Rhizophora memiliki benih khusus yang dapat berkecambah saat 

masih menempel pada pohon induk. Benih tersebut terus tumbuh hingga bagian bawahnya menjadi 

lebih berat, kemudian terlepas, jatuh ke perairan, dan terbawa arus. Saat mencapai perairan dangkal, 

ujung akar akan menancap pada substrat sehingga dapat tumbuh menjadi pohon baru. Namun, 

permudaan alami memiliki tingkat keberhasilan yang rendah karena biji yang kecil sering kali terbawa 

arus atau dimakan oleh predator. 

 Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pembibitan dilakukan di Balai Besar Perikanan Budidaya 

Air Payau (BBPBAP) Jepara, Jawa Tengah, dengan tujuan melakukan pembibitan mangrove melalui 

pemanfaatan propagul sebagai upaya penyediaan bibit untuk mendukung program pemulihan 

ekosistem mangrove di daerah pesisir. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan metode pembibitan mangrove yang lebih efektif sekaligus menawarkan 

rekomendasi praktis bagi program konservasi dan rehabilitasi pesisir secara berkelanjutan. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 13 Juni 2025 di Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau 

(BBPBAP) Jepara, Jawa Tengah. Alat yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi tali rapia, cangkul, 

gembor, dan polybag, sedangkan bahan yang digunakan berupa propagul mangrove yang diperoleh 

dari pohon indukan sehat di lingkungan Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara.  

Tahapan kegiatan diawali dengan persiapan media tanam, yaitu tanah digemburkan 

menggunakan cangkul agar memiliki porositas yang baik. Selanjutnya, tanah yang telah disiapkan 

dimasukkan ke dalam polybag hingga terisi sekitar tiga per empat bagian. Propagul mangrove 

kemudian ditanam dengan posisi tegak di tengah polybag, sehingga akar dapat menancap secara 

optimal pada media. Setelah itu, polybag yang telah berisi propagul disusun rapi secara berbaris dan 

diikat menggunakan tali rapia untuk menjaga kestabilan bibit agar tidak mudah roboh. Pada tahap 

akhir, dilakukan pemeliharaan awal berupa penyiraman secara rutin guna menjaga kelembapan media 

tanam sehingga mendukung proses adaptasi propagul terhadap lingkungan barunya. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kegiatan pembibitan mangrove menghasilkan sebanyak 100 propagul yang berhasil ditanam ke 

dalam polybag. Hasil ini menjadi output awal dalam penyediaan bibit mangrove yang selanjutnya 

dapat dimanfaatkan untuk mendukung program rehabilitasi ekosistem pesisir. 
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Pembibitan mangrove di BBPBAP Jepara dilakukan untuk jenis Rhizophora mucronata. Jenis ini 

merupakan salah satu mangrove dominan yang banyak dijumpai di kawasan pesisir sekitar BBPBAP 

Jepara. Proses pembibitan memanfaatkan propagul yang telah jatuh secara alami ke tanah. Propagul 

yang digunakan dipilih berdasarkan kondisi fisiologis dan morfologis yang menunjukkan viabilitas 

tinggi. Ciri-ciri propagul yang baik antara lain berukuran relatif seragam, memiliki warna hijau 

kecokelatan hingga cokelat tua yang menandakan tingkat kematangan fisiologis, bentuknya utuh dan 

tidak patah, serta memiliki tekstur yang kokoh ketika ditekan (Finotti et al., 2022). Menurut FAO 

(2020), kualitas propagul sangat menentukan tingkat keberhasilan pembibitan mangrove, karena 

propagul yang berasal dari indukan sehat umumnya memiliki cadangan energi cukup untuk 

mendukung pertumbuhan awal sebelum sistem akar berkembang sempurna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Pembibitan Mangrove 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Proses pembibitan mangrove dilakukan menggunakan polybag berukuran 8 × 12 cm yang diisi 

dengan tanah dari habitat alami mangrove untuk menjaga kesesuaian media dengan kebutuhan bibit. 

Tanah dipadatkan agar propagul dapat tertanam dengan kokoh, kemudian satu propagul Rhizophora 

mucronata ditancapkan dengan kedalaman sekitar 5 cm. Bibit dalam polybag selanjutnya dipindahkan 

ke area persemaian yang ditata menggunakan pembatas tali rafia dan ditempatkan dekat sumber air 

dengan paparan cahaya matahari yang cukup. Pengaturan teknis ini sejalan dengan temuan Irwanto 

et al. (2024) yang menekankan bahwa media tanam yang sesuai, kedalaman penanaman, serta 

ketersediaan cahaya dan air merupakan faktor krusial yang menentukan keberhasilan pembibitan 

mangrove. 

Untuk mendukung pertumbuhan awal bibit, penyiraman dilakukan menggunakan gembor 

dengan memanfaatkan air dari tambak di sekitar lokasi persemaian sehingga kualitas air yang 

digunakan relatif sesuai dengan kondisi habitat alami mangrove. Area persemaian disiapkan dengan 

membuat transek berukuran 1 × 3 m menggunakan tali rafia, kemudian tanah dalam transek dicangkul 

sedalam 5–10 cm untuk memudahkan peletakan polybag berisi bibit. Persemaian ditempatkan di 

bawah naungan pohon dengan intensitas cahaya yang cukup, sehingga bibit tetap mendapatkan sinar 

matahari namun terlindungi dari paparan panas berlebih yang dapat mengganggu pertumbuhan. 

Selain itu, area persemaian dijaga agar bebas dari gangguan satwa, baik dari biota asli ekosistem 

mangrove seperti kepiting maupun dari hewan darat seperti kambing, karena keberadaan organisme 

tersebut dapat merusak polybag maupun memakan bibit yang sedang dibesarkan. 

 

KESIMPULAN 

 

Kegiatan pembibitan mangrove melalui pemanfaatan propagul Rhizophora mucronata di 

BBPBAP Jepara berhasil menanam 100 propagul yang siap digunakan untuk mendukung upaya 
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rehabilitasi ekosistem pesisir. Hasil ini menunjukkan bahwa metode pembibitan dengan media 

polybag dan pemeliharaan awal berupa penyiraman rutin diharapkan mampu mendukung 

pertumbuhan awal propagul. Dengan demikian, kegiatan ini berperan penting dalam penyediaan bibit 

berkualitas sekaligus memberikan kontribusi praktis terhadap keberlanjutan program konservasi dan 

pemulihan mangrove di daerah pesisir. 
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